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PENGARUH PERBEDAAN PERSENTASE PENAMBAHAN
MINYAK JAGUNG DALAM EMULSI KUNING TELUR
TERHADAP PERTUMBUHAN LARVA IKAN LELE DUMBO

4 (Clarias gariepinus Burchell)

Oleh
M. Bahrus Syakirin, Budi Darmono
(Staf Pengajar Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan)

ABSTRAK

Larva ikan lele yang dihasilkan dari kegiatan pembenihan memerlukan pakan yang sesuai
dengan fase hidupnya. Larva ini memerlukan pakan dari luar tubuh ketika cadangan kuning telur pada
tubuhnya habis. Oleh karena itu, pemberian pakan dari luar mutlak diperlukan untuk kelangsungan
hidupnya. Salah satu alternatif pakan yang bisa diberikan adalah emulsi kuning telur sebab kuning
telur mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan larva ikan lele. Menurut Khaeruman dan
Amri (2002), pakan berbentuk cairan atau emulsi baik juga diberikan kepada ikan dalam fase larva.
Pakan yang berbentuk emulsi contohnya emulsi yang terbuat dari kuning telur ayam. Sedangkan
emulsi telur yang diperkaya dengan minyak jagung selain dapat menimbulkan bau yang enak pada
pakan juga akan meningkatkan kualitas pakan yang dapat mendukung pertumbuhan ikan yang
optimal (Djajasewaka,1990). Penggunaan minyak jagung sebagai bahan pengkaya emulsi kuning telur
digunakan sebab minyak jagung mengandung asam linoleat sebesar 56.3% (Stickney,1990) serta
mempunyai titik cair rendah yaitu 17.0 — 20.0°C (Djajasewaka,1990). Minyak jagung mengandung
asam-asam lemak essensial (asam lemak oleat, asam lemak linoleat dan asam lemak linolenat) yang
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan melaluj pembentukan hormon pertumbuhan. Oleh karena itu,
penambahan minyak jagung menjadi sesuatu yang bisa dipertimbangkan dalam pemberian pakan
larva ikan lele dumbo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak
Jjagung dengan persentase berbeda pada emulsi kuning telur terhadap pertumbuhan larva ikan lele
dumbo serta untuk mengetahui respon pertumbuhan ika lele dumbo terhadap persentase penambahan
minyak jagung dalam emulsi kuning telur.

Kata kunci : minyak, Jjagung, kuning telur, lele dumbo

PENDAHULUAN Menurut ~ Khaeruman dan Amri

(2002), pakan berbentuk cairan atau

Larva ikan lele yang emulsi baik juga diberikan kepada
dihasilkan dari kegiatan pembenihan ikan dalam fase larva. Pakan yang
memerlukan pakan yang sesuai berbentuk emulsi contohnya emulsi
dengan fase hidupnya. Larva inj yang terbuat dari kuning telur ayam.
memerlukan pakan dari luar tubuh Sedangkan  emulsi telur yang
ketika cadangan kuning telur pada diperkaya dengan minyak jagung
tubuhnya habis. Oleh karena itu, selain dapat menimbulkan bau yang
pemberian pakan dari luar mutlak enak pada pakan juga akan
diperlukan  untuk kelangsungan meningkatkan kualitas pakan yang
hidupnya. Salah satu alternatif pakan dapat mendukung pertumbuhan ikan
yang bisa diberikan adalah emulsi yang optimal (Djajasewaka,1990).
kuning telur sebab kuning telur Penggunaan minyak jagung sebagai
mengandung nutrisi yang sesuai bahan pengkaya emulsi kuning telur
dengan kebutuhan larva ikan lele. digunakan sebab minyak Jjagung
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mengandung asam linoleat sebesar
56.3% (Stickney,1990) serta
mempunyai titik cair rendah yaitu 17.0
—20.0°C (Djajase waka,1990).

Minyak jagung mengandung
asam-asam lemak essensial (asam
lemak oleat, asam lemak linoleat dan
asam lemak linolenat) yang dapat
meningkatkan  pertumbuhan  ikan
melalui pembentukan hormon
pertumbuhan. Oleh karena itu,

penambahan minyak jagung menjadi:

sesuatu yang bisa dipertimbangkan
dalam pemberian pakan larva ikan lele
dumbo.

Penelitian  ini  bertujuan
untuk - mengetahui- pengaruh
penambahan minyak jagung dengan
persentase berbeda pada emulsi
kuning telur terhadap pertumbuhan
larva ikan lele dumbo serta untuk
mengetahui respon pertumbuhan ika
lele dumbo terhadap persentase
penambahan minyak jagung dalam
emulsi kuning telur..

MATERI DAN METODE

Penelitian "ini dilaksanakan
pada tanggal 3 — 16 Agustus 2008 di
Balai Benih Ikan Sojomerto,
Kecamatan Reban Kabupaten Batang.

Ikan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larva ikan lele
dumbo dengan umur 5 hari setelah
habis cadangan kuning telur yang
diperoleh dari pemijahan alami dj
Balai Bernih Tkan Sojomerto. dengan
padat penebaran 10 ekor/akuarium.
Padat penebaran ini didasarkan atas
pendapat Suyanto (1998).

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akuarium dengan
ukuran 10 x 10' x 15 cm yang
berjumlah 12 buah. Air yang
digunakan dalam  media hidup

i perlakuan  dan' tiap
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penelitian adalah air sumur yang telah
diendapkan dan pada tiap akuarium
dilengkapi  dengan perlengkapan
aerasi. ¥

Rancangan percobaan
penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 3
kali. Sebagai perlakuan adalah
perbedaan  persentase penambahan
minyak jagung ke dalam emulsi
kuning telur, yaitu :' Co
Perlakuan A t
Emulsi kuning telur tanpa minyak
jagung
PerlakuanB - :

Emulsi kuning telur + minyak jagung
5%

Perlakuan C

Emulsi kuning telur + minyak jagung
10%

Perlakuan D

Fmulsi kuning telur + minyak jagung
15%

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan larva
ikan lele dumbo dilakukan analisis
ragam (Sastrosupadi, 1995). Apabila
dalam  analisis ragam diperoleh hasil
adanya perbedaan nyata atau sangat
nyata antar perlakuan yang diterapkan,
maka untuk mengetahui lebih lanjut
untuk mengetahui respon
pertumbuhan  terhadap  persentase
minyak jagung dilakukan analisis
polynomial  orthogonal  (Sudjana,
1985). Sedangkan data kualitas air
dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator =pertumbuhan ' yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pertambahan panjang larva ikan lele
dumbo. Pertumbuhan panjang mutlak

larva ikan lele dumbo pada setiap
perlakuan dan ulangan dlsajlkan pada
Tabel 1.

;l‘abel 1.

Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Lele Dumbo (mrn)
pada Masing-masing Perlakuan dan Ulangan

i Persentase Minyak Jagung (%)

Ulangan 0 5 10 15

1 ‘ 260 2.60 2.85 3.20

2 . 258 270 2.95 3.20

3 - 230 2.65 3.05 3.15

Rerata 2.48 2.65 295 3.18

Berdasarkan tabel di atas Hasil pengukuran kualitas air

terlihat bahwa bahwa pertumbuhan
panjang mutlak larva ikan lele dumbo
tertinggi diperoleh pada perlakuan
penggunaan minyak jagung dengan
persentase 15% yaitu sebesar 3.18
mm, disusul berturut-turut perlakuan
persentase minyak jagung 10%
sebesar 2.95 mm, persentase minyak
jagung 5% sebesar 2.65 mm, dan
terendah pada persentase minyak
jagung 0% sebesar 2.48 mm,

Hasil analisis ragam terhadap
pertumbuhan panjang mutlak larva
ikan lele dumbo menunjukkan bahwa
~penggunaan minyak jagung dalam
- emulsi kuning telur dengan persentase
berbeda berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak
larva ikan lele dumbo. Uji lanjutan
menggunakan . analisis polinomial
ortogonal menunjukkan bahwa respon
pertumbuhan panjang mutlak larva
ikan lele dumbo terhadap persentase
minyak jagung berbentuk linier positif
dengan persamaan : Y = 2.46 + 0.048
X (R*=0.99).
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media pemeliharaan selama penelitian
diperoleh data sebagai berikut : suhu
air berkisar antara 28 — 29°C, DO 3.5
ppm dan pH berkisar antara 6 — 7.
Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan yang
diterapkan, yaitu penambahan minyak
jagung ke dalam emulsi kuning telur
yang digunakan sebagai pakan larva
ikan lele dumbo sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan larva ikan lele

- dumbo. Hal tersebut membuktikan

bahwa minyak jagung melalui asam-
asam lemak yang dikandungnya
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  petumbuhan  ikan,
sebagaimana yang  dikemukakan
Buwono (1993), bahwa asam-asam
lemak esensial tersebut sangat penting
untuk mempertahankan struktur sel
dalam bentuk fosfolipid dan penting
juga dalam pembentukan sterol yang
merupakan hormon pertumbuhan pada
ikan.

» Sebagaimana diketahui bahwa
minyak jagung mengandung asam
lemak essensial (oleat dan linoleat)




yang cukup tinggi. Kedua
asam lemak tersebut diperlukan dalam
pembentukan hormon pertumbuhan
ikan. Adanya penambahan ‘minyak
jagung ke dalam emulsi kuning telur
akan meningkatkan kandungan asam-
asam lemak essensial tersebut.
Meningkatnya kandungan asam-asam
lemak essensial diduga akan makin
meningkatkan pertumbuhan larva ikan
lele dumbo, karena  hormon
pertumbuhan yang disintensis makin
meningkat. , '

Grafik pertumbuhan yang
makin meningkat sejalan dengan
meningkatkan persentasc penambahan
minyak jagung ke dalam emulsi
kuning telur. Diduga hal itu terjadi
karena meningkatnya kandungan asam
lemak essensial dalam pakan yang
dikonsumsi larva ikan lele dumbo
akan meningkatkan pembentukan
homon pertumbuhan dalam tubuh
larva ikan lele dumbo, sehingga
kecepatan pertumbuhan larva ikan lele
dumbo juga makin meningkat.

Hasil analisis. polinomial
orthogonal menunjukkan  bahwa
respon pertumbuhan larva ikan lele
dumbo terhadap persentase
penambahan minyak jagung ke dalam
emulsi kuning telur berbentuk linier
dengan kecenderungan positif. Hal itu
berarti penambahan minyak jagung ke
dalam emulsi kuning telur sampai
15% masih mampu meningkatkan
pertumbuhan larva ikan lele dumbo.
Hasil pengukuran terhadap kualitas air
yang meliputi suhu air, DO dan pH air
menunjukkan bahwa kualitas air
media pemeliharaan selama penelitian
masih berada dalam kisaran yang
layak untuk mendukung kehidupan
dan pertumbuhan benih ikan lele
dumbo bersadarkan pendapat
Khairuman dan Amri (2002).

/
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SIMPULAN

- Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil simpulan sebagai berikut
Perbedaan persentase penambahan
minyak jagung dalam emulsi kuning
telur berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan benih ikan lele
dumbo. Persentase  penambahan
minyak  jagung sebesar 15%
memberikan  pertumbuhan  paling
tinggi yaitu sebesar  3.18 mm,
sedangkan perlakuan tanpa minyak
jagung memberikan pertumbuhan
terendah yaitu sebesar 2.48 mm.
Kondisi  kualitas air  media
pemeliharaan selama penelitian masih
berada pada kisaran yang layak untuk
kehidupan larva ikan lele dumbo.
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